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Abstract; Digital transformation, Integrated Marketing Communication (IMC), and the green
economy are key elements in modern business strategies oriented toward sustainability. This
article employs a Systematic Literature Review (SLR) method to identify the relationships and
contributions of these three concepts to more efficient and environmentally friendly business
practices. Literature analysis reveals that digital technologies, such as artificial intelligence
(A1), big data, and blockchain, facilitate the implementation of more effective IMC through
personalization, enhanced consumer engagement, and transparency in supply chains.
Technology-driven IMC strategies also increase sustainability awareness and strengthen
consumer loyalty toward brands. This study provides theoretical contributions by developing
an integrated framework for digital transformation, IMC, and the green economy while offering
practical and policy recommendations to support sustainable development. The findings are
expected to serve as a guide for academics, practitioners, and policymakers in adopting
marketing strategies oriented toward sustainability.
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Abstrak; Transformasi digital, komunikasi pemasaran terpadu (IMC), dan ekonomi hijau
adalah elemen kunci dalam strategi bisnis modern yang berorientasi pada keberlanjutan. Artikel
ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk mengidentifikasi
hubungan dan kontribusi ketiga konsep ini terhadap praktik bisnis yang lebih efisien dan ramah
lingkungan. Analisis literatur mengungkapkan bahwa teknologi digital, seperti kecerdasan
buatan (Al), big data, dan blockchain, memfasilitasi implementasi IMC yang lebih efektif
melalui personalisasi, peningkatan keterlibatan konsumen, dan transparansi dalam rantai
pasokan. Strategi IMC yang digerakkan oleh teknologi juga meningkatkan kesadaran
keberlanjutan dan memperkuat loyalitas konsumen terhadap merek. Studi ini memberikan
kontribusi teoritis dengan mengembangkan kerangka kerja terintegrasi untuk transformasi
digital, IMC, dan ekonomi hijau sambil menawarkan rekomendasi praktis dan kebijakan untuk
mendukung pembangunan berkelanjutan. Temuan ini diharapkan dapat menjadi panduan bagi
akademisi, praktisi, dan pembuat kebijakan dalam mengadopsi strategi pemasaran yang
berorientasi pada keberlanjutan.

Kata kunci: transformasi digital, komunikasi pemasaran terintegrasi, ekonomi hijau, tinjauan

literatur sistematis, prisma, vosviewer.
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PENDAHULUAN

Transformasi digital menjadi semakin
penting dalam mendorong kemajuan dan

mencakup penerapan teknologi baru;
itu juga mencakup perubahan besar dalam
cara pelanggan berinteraksi satu sama lain,
pengelolaan proses internal, dan pembuatan
nilai tambah yang berkelanjutan. Menurut
Vial (2019), transformasi digital berarti
penerapan teknologi kontemporer untuk
mengubah model bisnis, memberikan
keuntungan  baru  bagi = pemangku
kepentingan, dan merevitalisasi operasi
organisasi secara keseluruhan. Namun,
implementasi transformasi digital sering
menghadapi masalah, seperti infrastruktur
teknologi yang terbatas, organisasi yang
tidak siap untuk mengubah budayanya, dan
sedikit tenaga kerja yang memiliki
kemampuan digital yang cukup (Bharadwaj
et al., 2022).

Pada saat yang sama, pemasaran
terpadu komunikasi, juga dikenal sebagai
IMC, adalah pendekatan strategis yang
semakin penting di era digital. IMC
menciptakan pengalaman merek yang
lengkap dan menyampaikan pesan terpadu
melalui penggabungan berbagai kanal
komunikasi. Kliatchko dan Schultz (2021)
menyatakan bahwa kemampuan IMC untuk
membangun hubungan yang relevan dan

pribadi dengan audiens adalah kunci

efisiensi di banyak bidang, seperti ekonomi
dan bisnis, dalam beberapa tahun terakhir.
Transformasi digital tidak hanya
keberhasilannya. Namun, di era digital,
IMC tidak tanpa hambatan. Salah satu
masalah utama yang harus diatasi adalah
fragmentasi saluran komunikasi,
pembatasan penggunaan data pihak ketiga
karena peraturan privasi, dan kebutuhan
untuk personalisasi dan analisis data yang
bergantung pada teknologi (Kitchen et al.,
2020).

Di sisi lain, ekonomi hijau semakin
populer sebagai cara untuk menangani
masalah lingkungan dan keberlanjutan di
seluruh  dunia.  Menurut  Program
Lingkungan Perserikatan Bangsa-Bangsa
(UNEP, 2021), ekonomi hijau adalah jenis
ekonomi yang memprioritaskan
kesejahteraan manusia dan keadilan sosial
sambil ~ mengurangi  bahaya  yang
ditimbulkan oleh lingkungan. Dalam
kondisi seperti ini, teknologi digital
menawarkan  peluang  besar  untuk
meningkatkan efisiensi operasional secara
berkelanjutan. Selain itu, IMC dapat
membantu masyarakat memahami
pentingnya praktik bisnis yang ramah
lingkungan. Tesla dan Unilever adalah
contoh perusahaan yang telah menunjukkan
bagaimana IMC dan teknologi digital dapat

digunakan untuk membuat produk dan
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layanan yang sesuai dengan prinsip
ekonomi hijau. Namun, mereka juga
menghadapi kesulitan untuk
mengintegrasikan tujuan sosial dengan
tujuan bisnis (Tsaur & Lo, 2021).

Pengaruh transformasi digital
terhadap keberlanjutan dan peran IMC
dalam  mendorong  praktik = ramah
lingkungan telah dibahas dalam beberapa
penelitian (Chen et al., 2020), tetapi tidak
banyak penelitian yang membahas
integrasi. Dua cara untuk mendukung
ekonomi  hijau, misalnya  dengan
transformasi digital. Namun, belum ada
jawaban tentang apakah strategi IMC dapat
digunakan untuk mendorong ekonomi
hijau. Di luar ini, ada masalah yang perlu
ditangani secara mendalam tentang cara
mengukur seberapa efektif integrasi ini,
terutama dalam konteks kebijakan global
seperti  Perjanjian Paris atau Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs).

Oleh karena itu, penelitian ini
bertuyjuan untuk menjawab beberapa
pertanyaan penting, yaitu: (1) Bagaimana
transformasi  digital dapat membantu
strategi ekonomi hijau IMC? (2) Apa
kendala utama yang dihadapi organisasi
saat mengintegrasikan transformasi digital,
IMC, dan ekonomi hijau? (3) Bagaimana

metode ini dapat membantu organisasi

mencapai tujuan pertumbuhan
berkelanjutan?

Penelitian ini menambah literatur
tentang hubungan antara transformasi
digital, IMC, dan ekonomi hijau. Penelitian
ini  bertyjuan  untuk = memperluas
pemahaman tentang cara teknologi digital
dapat mendukung strategi pemasaran yang
berfokus pada keberlanjutan dengan
menggabungkan konsep-konsep ini. Studi
ini juga menyarankan organisasi untuk
membuat strategi IMC yang berhasil
dengan menggunakan teknologi digital
untuk mendorong barang dan jasa ramah
lingkungan. Dari sudut pandang politik,
penelitian ini juga memberikan arahan
kepada para pembuat kebijakan tentang
cara membuat kebijakan teknologi dan
komunikasi yang mendukung transisi

menuju ekonomi hijau yang inklusif dan

berkelanjutan.
KERANGKA TEORITIS
=
Digital
Sustain Efficient
Svstematic Integrated abilty- N and
Green
S

Gambar 2.1 Kerangka Teori
Sumber: Data Primer, 2024

24



JBD : Business and Technology Journal

Maret, 2025, Vol. 1 No. 01. 22-52

ISSN: 3047-6186

Transformasi Digital

Transformasi digital tidak hanya
mencakup penerapan teknologi canggih
dalam operasi bisnis; ini juga mencakup
perubahan  mendalam  dalam  cara
perusahaan berpikir, struktur organisasi,
dan strategi. Proses ini, yang merupakan
fenomena yang kompleks dan
multidimensi, mengharuskan perusahaan
untuk mengintegrasikan teknologi baru ke
dalam budaya dan prosedur kerja mereka,
seperti yang ditunjukkan Vial (2019).
Sangat panas, dan Kreiss (2020)
mengatakan bahwa transformasi digital
memungkinkan bisnis untuk menggunakan
teknologi seperti big data, kecerdasan
buatan (Al), dan Internet of Things (IoT)
untuk menjadi lebih kompetitif di pasar
yang terus berubah.

Dalam  dunia  bisnis modern,
transformasi digital sangat memengaruhi
banyak hal, seperti efisiensi operasional,
inovasi produk, dan penetrasi pasar di
seluruh dunia. Teknologi digital
memungkinkan  organisasi  merespons
perubahan secara proaktif karena data

memungkinkan pengambilan keputusan

keputusan yang lebih cepat dan lebih

akurat. Misalnya, teknologi big data
memiliki kemampuan untuk mempelajari
tren pasar dan kebiasaan konsumsi secara
menyeluruh dan memberi tahu konsumen
tentang preferensi mereka (Taddeo &
Floridi, 2021). Selain itu, Al meningkatkan
keakuratan  dan  produktivitas  dan
mengurangi biaya operasional
(Brynjolfsson dan McAfee, 2017).
Transformasi digital dalam
pemasaran membuka peluang untuk
membuat pengalaman pelanggan yang lebih
relevan dan personal. Perusahaan dapat
mengetahui  perilaku, preferensi, dan
kebutuhan konsumen dengan menggunakan
analisis data. Informasi ini membantu
dalam pembuatan kampanye pemasaran
yang disesuaikan dengan kebutuhan setiap
pelanggan. Misalnya, metode ini sangat
penting dalam komunikasi pemasaran
terpadu (IMC), di mana integrasi data dari
berbagai saluran, seperti aplikasi seluler,
email, dan media sosial, sangat penting
untuk menciptakan pengalaman yang
kohesif (Chaffey & Ellis-Chadwick, 2019).
Salah  satu  keuntungan lain  dari
transformasi digital adalah fleksibilitasnya
untuk beradaptasi dengan perubahan pasar
secara real-time. Dengan menggunakan
platform digital, bisnis dapat segera
mengadaptasi strategi pemasaran mereka

untuk memenuhi permintaan dan tren
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pelanggan. Bisnis dapat menyampaikan
pesan yang relevan dengan
menggabungkan data dari berbagai saluran
pemasaran. Misalnya, dengan
menggunakan media sosial, bisnis dapat
mengidentifikasi segmen pasar tertentu dan
menargetkan iklan yang sesuai dengan
mereka. Mereka juga dapat memastikan
bahwa setiap interaksi memiliki dampak
positif pada pengalaman pelanggan (Kotler
et al., 2021).

Perubahan  budaya di  dalam
organisasi adalah faktor lain yang
memainkan  peran  penting  dalam
transformasi  digital  yang  sukses.
Perusahaan harus mengembangkan budaya
inovasi yang mendorong adopsi teknologi
baru dan pelatihan terus-menerus bagi
karyawan untuk meningkatkan
keterampilan digital mereka. Perubahan ini
juga harus menyesuaikan visi organisasi
untuk memenuhi tuntutan era digital.
Metode ini memungkinkan perusahaan
untuk tetap kompetitif di pasar global dan
menjadi

(Westerman et al., 2014).

pemimpin  dalam  inovasi

Secara keseluruhan, transformasi
digital adalah dasar yang diperlukan untuk
mempertahankan daya saing di era digital.
Dengan menggunakan teknologi modern,
menciptakan ~ budaya  inovasi, dan

menggunakan data untuk memahami pasar,

perusahaan dapat membuat strategi
berkelanjutan untuk menghadapi tantangan
masa depan.

Komunikasi Pemasaran Terpadu (IMC)

Komunikasi  pemasaran terpadu
(IMC) adalah pendekatan strategis yang
bertujuan untuk menyatukan berbagai
saluran komunikasi untuk memastikan
bahwa pesan yang disampaikan kepada
audiens terintegrasi, konsisten, dan efektif
(Schultz et al., 2020). Strategi ini
menekankan betapa pentingnya untuk
memadukan elemen komunikasi pemasaran
dengan aktivitas pemasaran lainnya agar
konsumen memiliki pengalaman yang
sesuai. Di era digital saat ini, di mana
lanskap komunikasi berubah dengan cepat,
IMC menjadi semakin relevan, menurut
Kitchen dan Burgmann (2021). Ini karena
lanskap ini membawa tantangan baru dan
peluang bagi perusahaan untuk memperluas
jangkauan mereka.

Platform digital seperti media sosial,
aplikasi perpesanan, pemasaran email, dan
teknologi periklanan berbasis data telah
mengubah  cara  bisnis memberikan
informasi kepada pelanggan mereka.
Kampanye pemasaran yang lebih relevan
dan jangkauan komunikasi yang lebih besar
dihasilkan oleh media. Salah satu dari
banyak  keuntungan = IMC adalah

kemampuan untuk mensinergikan berbagai
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cara komunikasi untuk menghasilkan pesan
yang lebih terarah, jelas, dan memiliki
dampak yang lebih besar. Menurut Katsikea
dkk. (2022), integrasi digital ke dalam
strategi IMC memiliki potensi untuk
meningkatkan efektivitas pemasaran secara
signifikan, terutama dengan
memungkinkan pesan yang disesuaikan
dengan data analitis. Contoh
implementasinya  dapat  dilihat pada
platform periklanan digital seperti Google
Ads dan Meta Ads, yang sebelumnya
dikenal sebagai Facebook Ads. Platform ini
memungkinkan bisnis menargetkan audiens
berdasarkan preferensi, perilaku, dan
kebiasaan konsumsi mereka.

Selain itu, IMC menjamin konsistensi
pesan dan mengoptimalkan pengumpulan
dan pemanfaatan data dari berbagai sumber,
yang menghasilkan segmentasi pasar yang
lebih akurat dan mendalam. Dengan
menggunakan pendekatan berbasis data,
perusahaan  dapat lebih memahami
kebutuhan unik pelanggan mereka dan
membuat kampanye pemasaran yang lebih
kontekstual dan personal (Smith et al.,
2023). Loyalitas pelanggan cenderung
meningkat dengan produk yang memenuhi
kebutuhan pelanggan. Sebuah studi oleh
Park dan Kim (2021) menemukan bahwa

menggunakan pendekatan IMC yang

diintegrasikan dapat meningkatkan retensi
pelanggan hingga 25%.

Dalam hal keberlanjutan, IMC
memungkinkan bisnis untuk memasukkan
nilai-nilai sosial dan lingkungan dalam
kampanye pemasaran mereka. Dengan
kesadaran masyarakat yang meningkat
tentang masalah keberlanjutan, perusahaan
harus dapat memasukkan prinsip ekonomi
hijau dan tanggung jawab sosial perusahaan
(CSR) ke dalam strategi pemasaran mereka
(Chen et al., 2022). IMC memastikan
bahwa audiens menerima informasi yang
konsisten dan berdampak positif pada
persepsi merek dengan menggunakan
pendekatan multi-saluran untuk membantu
menyampaikan pesan ini. Selain itu IMC
memungkinkan perusahaan untuk dengan
cepat dan efektif menanggapi perubahan
tren seiring kemajuan teknologi digital.
Perusahaan dapat menggunakan berbagai
cara untuk menyampaikan pesan yang
disesuaikan dengan audiens tertentu
berdasarkan waktu, demografi, atau lokasi
geografis. Langkah ini meningkatkan
hubungan emosional antara merek dan
pelanggan selain meningkatkan efektivitas
(Kotler et al., 2021). Misalnya, penggunaan
video naratif pendek di platform media
sosial meningkatkan keterlibatan audiens
dibandingkan dengan metode komunikasi

konvensional. IMC tidak hanya berfungsi
27



JBD : Business and Technology Journal

Maret, 2025, Vol. 1 No. 01. 22-52

ISSN: 3047-6186

sebagai alat untuk mencapai tujuan
pemasaran yang efektif, tetapi juga sebagai
kerangka strategis yang membantu bisnis
menghadapi dinamika pasar yang berubah.
Melalui integrasi nilai-nilai keberlanjutan,
teknologi digital, dan pendekatan berbasis
data, perusahaan dapat memastikan bahwa
setiap pesan yang dikirimkan memiliki
dampak posisional.

Ekonomi Hijau

Ekonomi hijau adalah pendekatan
pembangunan yang mengutamakan
kesejahteraan manusia dan keadilan sosial
sambil mempertahankan keberlanjutan
lingkungan. Ekonomi hijau adalah sistem
yang berusaha meningkatkan konsumsi dan
produksi yang berkelanjutan, mengurangi
ketergantungan pada sumber daya yang
tidak terbarukan, dan meningkatkan
efisiensi energi (UNEP, 2019). bertanggung
jawab Selain bertujuan untuk mengatasi
berbagai tantangan lingkungan global,
pendekatan ini juga bertujuan untuk
membuka peluang baru di bidang ekonomi
melalui pengembangan energi terbarukan,
optimalisasi rantai pasokan, dan inovasi
berbasis teknologi.

Teknologi digital sangat penting
untuk  mendukung  ekonomi  hijau.
Teknologi baru meningkatkan efisiensi
sumber daya, meminimalkan limbah, dan

membuat manajemen rantai pasokan lebih

jelas.  Digitalisasi ~ memberi  bisnis
kesempatan untuk mengadopsi teknologi
yang lebih canggih seperti Internet of
Things (IoT), blockchain, dan analisis big
data, menurut George et al. (2020)
Teknologi ini memantau konsumsi energi
secara real-time untuk menemukan peluang
efisiensi dan penghematan.

Konsep ekonomi hijau dalam bidang
pemasaran mendorong perusahaan untuk
menjual barang dan jasa yang ramah
lingkungan. Produk ini tidak hanya
menunjukkan kepedulian terhadap
lingkungan, tetapi juga memberi konsumen
nilai tambahan karena mereka membuat
mereka lebih sadar akan masalah
keberlanjutan. Tanddeo dan Floridi (2021)
menekankan ~ bahwa  bisnis yang
memasukkan strategi pemasaran berbasis
keberlanjutan lebih mungkin menarik
pelanggan, terutama demografi yang peduli
dengan lingkungan. Generasi muda
mendukung tren ini, yang menunjukkan
minat yang kuat pada merek yang
berkomitmen pada praktik lingkungan.
Selain itu, kemajuan teknologi digital
memungkinkan perusahaan untuk membuat
kampanye pemasaran yang lebih menarik,
terutama  yang  menekankan  nilai
keberlanjutan  produk. Bisnis  dapat

menyampaikan pesan yang menekankan

dampak positif produknya terhadap
28



JBD : Business and Technology Journal

Maret, 2025, Vol. 1 No. 01. 22-52

ISSN: 3047-6186

lingkungan dengan menggunakan berbagai
platform digital, seperti media sosial, situs
web, dan aplikasi email. Selain itu, Chen et
al. (2022) menunjukkan bahwa teknologi
digital meningkatkan transparansi dengan
memberikan data akurat tentang jejak
karbon, bahan baku terbarukan dan upaya
pelestarian lingkungan perusahaan.
Keberlanjutan sekarang merupakan
bagian penting dari strategi pemasaran dan
membangun citra merek yang positif.
Konsumen modern tidak hanya melihat
keuntungan langsung dari barang atau jasa
yang mereka beli; mereka juga
mempertimbangkan dampak etika dan
lingkungan dari produksi barang atau jasa
tersebut. Misalnya, perusahaan yang
menggunakan kemasan ramah lingkungan
atau memasukkan inisiatif keberlanjutan
lingkungan dalam iklan mereka dapat
menarik pelanggan lebih banyak (Park &
Kim, 2023). Bisnis yang mengadopsi
prinsip ekonomi hijau mendapatkan
keunggulan kompetitif dalam jangka
panjang. Tingkat loyalitas pelanggan yang
lebih tinggi biasanya dirasakan oleh bisnis
yang menerapkan strategi keberlanjutan
secara konsisten. Konsumen percaya bahwa
mereka dapat berkontribusi positif terhadap
lingkungan dengan memilih  produk
mereka. Lebih jauh lagi, bisnis yang

berpartisipasi dalam ekonomi hijau lebih

siap menghadapi regulasi lingkungan yang
semakin ketat dan dapat lebih mudah
menarik investor yang peduli dengan
prinsip keberlanjutan.

Secara keseluruhan, ide-ide tentang
ekonomi hijau tidak hanya menawarkan
solusi untuk masalah lingkungan yang
sedang terjadi di seluruh dunia, tetapi juga
menawarkan peluang untuk inovasi yang
dapat menghasilkan nilai tambah yang
signifikan bagi bisnis dan konsumen.
Dengan menggabungkan teknologi digital
dan ekonomi hijau, prinsip keberlanjutan
dapat diterapkan secara lebih luas,
menghasilkan manfaat yang berkelanjutan
bagi  masyarakat, lingkungan, dan
perekonomian dunia.

Integrasi Transformasi Digital, IMC, dan
Ekonomi Hijau

Sinergi strategis antara transformasi
digital, komunikasi pemasaran terpadu
(IMC), dan ekonomi hijau terjadi. IMC
berfungsi  sebagai  platform  untuk
menyampaikan pesan yang konsisten dan
koheren = melalui  berbagai kanal
komunikasi, sementara transformasi digital
menyediakan alat dan teknologi untuk
mengoptimalkan strategi IMC. Di sisi lain,
ekonomi hijau menawarkan platform
yang membantu bisnis

strategis

memasukkan prinsip keberlanjutan ke
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dalam setiap aspek operasi mereka, dari
produksi hingga pemasaran.

Transformasi digital memungkinkan
perusahaan  untuk  mengakses  dan
menganalisis lebih banyak data konsumen,
yang membantu mereka memahami nilai,
preferensi, dan kebiasaan segmen pasar
tertentu. Dengan menggunakan analisis
data mendalam, bisnis dapat menemukan
audiens yang peduli terhadap masalah
lingkungan dan daya tahan. Memantfaatkan
metode ini, IMC dapat membuat kampanye
pemasaran yang lebih sesuai dengan
individu. Misalnya,  bisnis  dapat
menggunakan Big Data untuk membuat
iklan yang menekankan bahwa produk
mereka mengadopsi pendekatan yang lebih
ramah lingkungan. Ini memiliki potensi
untuk menurunkan penggunaan bahan daur
ulang, efisiensi energi, dan emisi karbon
(Taddeo & Florida, 2021).

Selain itu, konsumen telah disadarkan
tentang pentingnya keberlanjutan melalui
transformasi  digital, yang mencakup
platform digital seperti media sosial, situs
web, dan aplikasi seluler. Kampanye
pemasaran digital tidak hanya
memungkinkan Anda menjangkau
khalayak yang lebih luas, tetapi juga
memungkinkan Anda menyesuaikan pesan

berdasarkan tindakan pelanggan secara real

time. Schultz et al. (2020) menyatakan

bahwa IMC yang didukung oleh teknologi
digital memungkinkan integrasi data dari
berbagai  saluran  komunikasi.  Ini
memastikan bahwa pesan keberlanjutan
yang diberikan tetap stabil dan menarik.

Dengan mendorong perusahaan untuk
mengadopsi  praktik yang mendukung
keberlanjutan lingkungan, ekonomi hijau
menjadi landasan untuk pendekatan ini.
Kampanye pemasaran digital yang berfokus
pada ekonomi hijau biasanya
berkonsentrasi pada manfaat produk
terhadap lingkungan, seperti penurunan
jejak karbon atau peningkatan efisiensi
energi sumber daya. Misalnya, sebuah
perusahaan dapat memulai kampanye yang
menunjukkan kepada pelanggan bagaimana
membeli produk mereka mendukung
pelestarian lingkungan. Kampanye seperti
ini menumbuhkan loyalitas pelanggan dan
membangun reputasi merek yang baik
(George et al., 2020).

Selain itu, integrasi IMC dan
transformasi digital memungkinkan
perusahaan memanfaatkan inovasi
teknologi seperti Internet of Things (IoT),
kecerdasan buatan (AI), dan blockchain
untuk  mendukung transparansi dan
akuntabilitas dalam proses pemasaran.
Misalnya, teknologi blockchain dapat

digunakan untuk memberi konsumen

informasi tentang jejak karbon atau asal
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bahan mentah suatu produk. Ini
meningkatkan kepercayaan dan

meningkatkan ~ komitmen  perusahaan
terhadap prinsip keberlanjutan. (Chen et al.,
2022).

Melalui sinergi transformasi digital,
IMC, dan ekonomi hijau, perusahaan tidak
hanya dapat meningkatkan efisiensi
operasional tetapi juga menciptakan nilai
tambah yang signifikan bagi konsumen.
Strategi ini memungkinkan perusahaan
untuk beradaptasi dengan dinamika pasar
yang terus berubah, sambil
mempertahankan relevansi dan daya saing
dalam lingkungan bisnis global yang
semakin peduli terhadap keberlanjutan
Perusahaan dapat meningkatkan efisiensi
operasional dan menciptakan nilai tambah
melalui sinergi transformasi digital, IMC,
dan  ekonomi  hijau.  Strategi ini
memungkinkan perusahaan untuk
beradaptasi dengan dinamika pasar yang
berubah dan tetap relevan dan bersaing di
pasar global yang semakin sadar
lingkungan.

Systematic Literature Review (SLR)

Tinjauan pustaka sistematis (SLR)
adalah metode penelitian yang bertujuan
untuk  memberikan  gambaran  yang
menyeluruh, terorganisir, dan terbuka

tentang semua penelitian yang telah

dilakukan dalam bidang studi tertentu.

Tujuan utama metode ini adalah untuk
menemukan, mengevaluasi, dan
mensintesis hasil penelitian yang relevan
secara  metodologis dan  sistematis.
Akibatnya, metode ini memungkinkan
peneliti untuk mengisi celah penelitian yang
belum diselesaikan dan memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam tentang
subjek yang diteliti (Snyder, 2019).

Sebagai metode berbasis proses,
pendekatan SLR memainkan peran penting
dalam menganalisis tren penelitian masa
lalu dan membantu memperkuat validitas
studi melalui integrasi berbagai perspektif
ilmiah. Sebagai metode berbasis proses,
SLR  juga menyediakan  kerangka
konseptual melalui sintesis literatur yang
terstruktur yang mendukung

pengembangan teori baru.

METODE PENELITIAN

Metode Systeamtic Literature Review
(SLR) adalah pendekatan utama dalam
penelitian ini. Metode ini digunakan untuk
mengeksplorasi, menganalisis, dan
mensintesis literatur yang berkaitan dengan
integrasi antara  transformasi  digital,
komunikasi pemasaran terpadu (IMC), dan
ekonomi hijau. Tujuan dari memilih metode
ini adalah untuk memastikan bahwa

penelitian akan menghasilkan kontribusi

teoritis yang mendalam dengan mengacu
31



JBD : Business and Technology Journal

Maret, 2025, Vol. 1 No. 01. 22-52

ISSN: 3047-6186

pada  penelitian sebelumnya secara
komprehensif. serta konsekuensi praktis
dalam bidang penelitian ini (Snyder, 2019).

SLR menawarkan  keunggulan
signifikan dalam hal transparansi dan
reproduktifitas, yang membuatnya pilihan
yang tepat untuk metodologi penelitian
berbasis literatur. Kerangka PRISMA
(Preferred Reporting Items for Systematic
Review and Meta-Analyses) membantu
proses sistematis metode ini. Kerangka ini
mencakup semua proses mulai dari
identifikasi literatur, pemilihan artikel, dan
analisis data yang relevan (Page et al,
2021). Oleh karena itu, teknik ini
memungkinkan pembuatan sintesis yang
dapat dibenarkan dengan memberikan
struktur yang jelas.

Untuk memahami keterbatasan hasil
penelitian ini, perlu diperhatikan bahwa
metode SLR memiliki beberapa kelemahan
meskipun memiliki beberapa kelebihan.
Salah satu keterbatasannya adalah jumlah
literatur yang terbatas; artikel yang tidak
terindeks di database besar seringkali tidak
didukung. Hal ini dapat menghilangkan
informasi penting, terutama dari literatur
berbahasa lokal, yang dapat mewakili
perspektif negara berkembang atau wilayah
dengan literatur terbatas (Xiao & Watson,
2019). Selain itu, pemilihan kata kunci dan

database yang digunakan dapat

menyebabkan bias dalam pencarian dan
pemilihan artikel. Tidak adanya standar
atau kriteria eksklusi yang terlalu ketat
dapat mengurangi luasnya temuan
penelitian, yang  berdampak  pada
representasi literatur secara keseluruhan
(Booth et al., 2022).

Ketergantungan  pada  kualitas
penelitian primer adalah kendala penting
lainnya. Hasil SLR sepenuhnya bergantung
pada validitas dan keandalan studi yang
dimasukkan dalam analisis. Jika artikel
tidak tersaring dengan baik, hasil akhir
dapat dipengaruhi oleh metodologi yang
buruk atau data yang tidak memadai
(Snyder, 2019). Proses dokumentasi yang
tidak lengkap juga dapat menjadi hambatan.
Pemilihan literatur dan dokumentasi
peneliti di setiap tahap penelitian sangat
penting untuk menjamin bahwa penelitian
dapat direplikasi. Jika langkah-langkah ini
tidak didokumentasikan dengan baik, itu
dapat mengurangi transparansi  dan
kredibilitas penelitian (Kitchenham et al.,
2022).

Terakhir  tetapi  tidak  kalah
pentingnya, pendekatan ini memiliki
keterbatasan dalam hal ~menanggapi
masalah empiris secara langsung. SLR
tidak dimaksudkan untuk menghasilkan

data primer atau menjawab pertanyaan

lapangan  seperti studi kasus atau
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eksperimen. Sebaliknya, metode sintesis
literatur ini menekankan pada penemuan
pola dan tren konseptual dalam literatur
yang ada (Page et al., 2021).
Tahapan dalam Pelaksanaan SLR
Penelitian ini menerapkan metode
kajian pustaka sistematis (SLR) secara
sistematis dan menyeluruh. Ini dilakukan
untuk memastikan bahwa identifikasi
subjek penelitian adalah akurat dan
konsisten, serta untuk memastikan bahwa
literatur yang relevan dianalisis. Untuk
meningkatkan transparansi di setiap tahap
proses, dari proses penelitian hingga
tinjauan pustaka, para peneliti

menggunakan  pendekatan PRISMA
(Pilihan Laporan Item untuk Tinjauan dan

Analisis Sistematik) (Page et al., 2021).
Tabel 3.1 Publisher/ Sumber dan Jumlah Artikel

No  Publisher Jumlah
Artikel
1. JSTOR 2
2. Emerald 2
3. ScienceDirect 4
4.  Wiley 5
5.  Taylor & Francis 5
6. MDPI 15
7. | Publiser/Sumber Lainnya 17

Sumber: Data Primer, 2024

Langkah pertama adalah mencari
literatur. Untuk melakukan ini, peneliti
menggunakan basis data yang dapat
diandalkan seperti Sciencedirect, Wiley,
JSTOR, DOAJ, Taylor & Francis, MDPI,
Elicit, EconBiz, dan ProQuest. Tujuan dari

keanekaragaman basis data ini adalah untuk

memperluas cakupan referensi penelitian.
Untuk meningkatkan relevansi pencarian,
kata kunci seperti "transformasi digital",
"komunikasi pemasaran terpadu", dan
"ekonomi hijau" digunakan dan
dikombinasikan dengan operator Boolean
AND, OR, atau NOT untuk
mengoptimalkan hasil pencarian. Selain itu,
kata kunci terkait, seperti '"pemasaran
berkelanjutan" atau "pemasaran
lingkungan", juga digunakan (Aria dan
Cuccurullo, 2017). Untuk tetap up-to-date,
literatur yang dipilih hanya boleh
diterbitkan antara tahun 2015 dan 2025. Ini
memastikan bahwa data yang digunakan
mengikuti perkembangan terbaru dalam
transformasi digital, komunikasi pemasaran
terpadu, dan ekonomi hijau.

Langkah berikutnya adalah
penyaringan literatur, yang merupakan
proses pemilihan artikel berdasarkan
relevansi judul, abstrak, dan isi lengkap.
Kriteria inklusi yang ketat digunakan untuk
memilih peserta, termasuk relevansi topik
penelitian dan publikasi di  jurnal
berkualitas. Artikel yang tidak memenuhi
standar, seperti metodologi yang tidak
efektif atau lingkup yang terlalu luas,
dikeluarkan dari analisis. Langkah ini

dilakukan untuk memastikan bahwa hanya

artikel yang memiliki kontribusi yang
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signifikan yang digunakan (Xiao & Watson,
2019).

Langkah ketiga adalah penilaian
kualitas artikel. Tujuan penilaian ini adalah
untuk mengevaluasi relevansi literatur
berdasarkan kontribusi teoritis dan praktis,
validitas metodologis, dan kejelasan data.
Pedoman Critical Appraisal Program
(CASP) membantu peneliti menilai secara
objektif kualitas hasil penelitian (CASP,
2018). Hanya literatur yang memenuhi
standar kualitas tinggi yang dimasukkan
dalam analisis.

Selanjutnya, peneliti menggunakan
analisis tematik dan analisis bibliometrik
untuk tahap analisis dan sintesis data.
Tujuan dari analisis tematik adalah untuk
tema utama.

menemukan pola atau

Contohnya termasuk bagaimana

transformasi digital

BNK,

memengaruhi

kampanye kesulitan ~ untuk

mengintegrasikan ekonomi hijau, dan

sinergi  antara  keduanya.  Hasilnya
digunakan untuk memperkuat kerangka
konseptual penelitian (Pappas et al., 2018).
Namun, analisis bibliometrik digunakan
untuk mengidentifikasi hubungan antar
artikel melalui pola pengutipan dan
kemunculan tema tertentu. Perangkat lunak
seperti VOSviewer dapat digunakan untuk
membuat visualisasi jaringan antara artikel

dan istilah yang sering digunakan, yang

membantu  menemukan  tren  dan
kesenjangan dalam penelitian (van Eck &
Waltman, 2014).

Dengan metode SLR tidak hanya
memungkinkan penelitian untuk
menghasilkan sintesa literatur yang relevan,
tetapi juga membantu memahami lebih
banyak tentang komunikasi pemasaran
terpadu, transformasi digital, dan ekonomi
hijau. Metode seperti analisis tematik dan
bibliometrik membantu membuat gambaran
yang lebih baik dan menekankan relevansi
hasil penelitian dengan tren dan kebutuhan
masa depan.

Visualisasi PRISMA

Identification of new studies via databases an

Records identified from:
Databases (n = 55)
Registers (n=10)

Identification

Records

Records ma

Records re

Records screened
(n=53)

I

Reports sought for retrieval
(n = 35)

Screening

)

Reports assessed for eligibility
(n=35)

44

New studies included in review
(n=35)

Reports of new included studies
(n=35)

Included

Penelitian

Gambar 4.1 PRISMA flow-di:

Sumber: https://estech.shinyapps.io/prisma_fls

pendekatan PRISMA (Preferred Reporting
Items for Systematic Review and Meta-

Analyses) untuk memastikan proses seleksi
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literatur  dilakukan secara transparan,
terstruktur dan akuntabel. Tahap awal yakni
identifikasi berhasil mengumpulkan 55
artikel dari database ilmiah yang dijelaskan
sebelumnya. Seleksi dilakukan dengan
menggunakan  kata  kunci  seperti
“transformasi digital”, “komunikasi
pemasaran terpadu” dan “ekonomi hijau”.
Setelah penyaringan awal, 2 artikel
dieliminasi karena tidak memenuhi kriteria
penyaringan, menyisakan 53 artikel untuk
dianalisis lebih lanjut.

Pada tahap penyaringan, 53 artikel
dievaluasi berdasarkan abstrak, kata kunci,
dan  keterkaitannya  dengan  subjek
penelitian. Dari hasil evaluasi, 18 artikel
dianggap  kurang signifikan  karena
pembahasannya gagal mencakup fokus
utama penelitian, contoh artikel tersebut
hanya membahas ekonomi hijau tanpa
keterkaitan dengan teknologi digital atau
komunikasi pemasaran. Prosedur ini
menghasilkan 35 artikel yang dianggap
penting dan kemudian dipertimbangkan
lebih lanjut. Selanjutnya, tahap Kelayakan
berupaya memastikan bahwa literatur yang
dipilih memiliki kualitas tinggi, termasuk
kriteria seperti apakah telah ditinjau oleh
akademisi lain, apakah berdampak pada
jurnal, dan apakah dapat diakses secara

lengkap. Semua dari 35 artikel yang
dipertimbangkan berhasil. Akhirnya, pada

tahap Inklusi, 35 artikel dimasukkan ke
dalam tinjauan sistematis karena memenuhi
semua kriteria kualitas dan relevansi.
Artikel-artikel ini menyediakan kerangka
kerja utama untuk menyelidiki hubungan
antara transformasi digital, komunikasi
pemasaran terpadu, dan ekonomi hijau.
Pendekatan PRISMA memberikan
kerangka kerja sistematis untuk pengaturan
literatur, meskipun ada beberapa kendala.
Salah satu masalah yang dihadapi adalah
literatur yang tersedia tidak seimbang
secara substansial mengenai topik tersebut.
Beberapa  artikel hanya  membahas
komunikasi  pemasaran tetapi  tidak
membahas dampak teknologi digital pada
komunikasi pemasaran terpadu atau
keberlanjutan lingkungan. Di sisi lain,
beberapa  artikel hanya  membahas
komunikasi pemasaran tetapi  tidak
membahas  transformasi  digital atau
keberlanjutan  lingkungan.  Meskipun
PRISMA bertujuan untuk mengurangi bias,
keputusan subjektif masih memengaruhi
pemilihan literatur. Misalnya, 18 artikel
yang ditolak selama tahap penyaringan
masih  dapat memberikan informasi
bermanfaat ketika diperiksa dari perspektif
interdisipliner. Hal ini menunjukkan betapa
pentingnya menciptakan kriteria seleksi

yang lebih komprehensif agar cakupan

penelitian dapat diperluas.
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Pendekatan PRISMA memberikan
kerangka kerja sistematis untuk pengaturan
literatur, meskipun ada beberapa kendala.
Salah satu masalah yang dihadapi adalah
literatur yang tersedia tidak seimbang
secara substansial mengenai topik tersebut.
Beberapa  artikel hanya membahas
komunikasi  pemasaran tetapi  tidak
membahas dampak teknologi digital pada
komunikasi pemasaran terpadu atau
keberlanjutan lingkungan. Di sisi lain,
beberapa  artikel hanya  membahas
komunikasi  pemasaran tetapi  tidak
membahas  transformasi  digital atau
keberlanjutan lingkungan.

Meskipun PRISMA bertujuan untuk
mengurangi bias, keputusan subjektif masih
memengaruhi pemilihan literatur. Misalnya,
18 artikel yang ditolak selama tahap
penyaringan masih dapat memberikan
informasi bermanfaat ketika diperiksa dari
perspektif  interdisipliner. ~ Hal  ini
menunjukkan betapa pentingnya
menciptakan kriteria seleksi yang lebih
komprehensif agar cakupan penelitian
dapat diperluas.

1.  Intepretasi Data

Literatur yang dipilih menghasilkan
tren penting. Dalam artikel tentang
transformasi digital, ditekankan bahwa
penggunaan  teknologi  digital dapat
komunikasi

meningkatkan kualitas

pemasaran dan meningkatkan jangkauan
komunikasi. Misalnya, bisnis dapat
menggunakan  media  sosial  untuk
mengirimkan pesan yang lebih personal
kepada pelanggan dengan biaya yang lebih
rendah. Namun, efisiensi ini bergantung
pada kemampuan bisnis untuk
mengumpulkan data pelanggan (Manik,
2024).

Komunikasi  pemasaran terpadu
(IMC) juga sangat penting untuk menjaga
pesan yang sama di semua saluran. IMC
membantu konsumen di era digital dengan
meningkatkan  kesadaran merek dan
memberi tahu mereka tentang nilai jangka
panjang barang dan jasa. Misalnya, promosi
yang menekankan penggunaan bahan
ramah lingkungan atau pengurangan emisi
karbon cenderung menarik pelanggan yang
sadar akan keberlanjutan (Wardana et al.,
2024). Selain itu, penelitian telah
menunjukkan bahwa transformasi digital
dan ekonomi hijau harus bekerja sama di
berbagai bidang. Misalnya, pengembangan
platform digital memiliki potensi untuk
meningkatkan transparansi rantai pasokan,
mengurangi pemborosan, dan
meningkatkan  efisiensi sumber daya
(Kementerian Komunikasi dan Urusan
Digital,  2024).

Dengan  demikian,

transformasi digital akan mempercepat
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penerapan prinsip keberlanjutan selain
meningkatkan efisiensi operasional.
2.  Sintensis Hasil

Studi ini menemukan hubungan yang
saling memperkuat antara transformasi
digital, IMC, dan ekonomi hijau.
Transformasi  digital ~ memungkinkan
penerapan kampanye pemasaran terpadu
yang lebih efektif, sementara IMC menjadi
alat strategis untuk menyampaikan pesan
keberlanjutan kepada konsumen. Pada saat
yang sama, ekonomi hijau menyediakan
kerangka kerja yang menempatkan
keberlanjutan sebagai prioritas dalam
strategi bisnis. Namun, masih terdapat
beberapa kesenjangan dalam literatur.
jenius. Salah satunya adalah kurangnya
penelitian yang mengkaji hubungan antara
transformasi digital dan ekonomi hijau di
sektor tertentu seperti kesehatan atau
pendidikan. Selain itu, meskipun IMC telah
terbukti menjadi pendekatan yang efektif,
penerapannya di negara-negara
berkembang seperti Indonesia menghadapi
tantangan seperti terbatasnya infrastruktur
digital dan rendahnya kesadaran konsumen
akan keberlanjutan.

Dalam penelitian ini, PRISMA
memberikan pendekatan sistematis untuk
memilih literatur yang relevan dan
berkualitas tinggi. Untuk memahami

integrasi antara transformasi digital, IMC,

dan ekonomi hijau, artikel yang dipilih
menawarkan dasar teoritis dan empiris yang
kuat. Studi ini menekankan bahwa kerja
sama ketiga komponen ini sangat penting
untuk mendorong keberlanjutan bisnis dan
meningkatkan daya saing di era digital.
Analisis Bibliometik dengan Vosviewer
Bagian analisis data dari proses ini
dilakukan menggunakan perangkat lunak
Vosviewer untuk mengidentifikasi pola
asosiasi dalam literatur yang ditinjau.
Jaringan Vosviewer yang didedikasikan
untuk peta Kata Kunci, kutipan bersama,
dan koneksi tematik yang mewakili
hubungan antara transformasi digital, IMC,
dan ekonomi hijau. Visualisasi jaringan
yang dihasilkan dari penelitian ini
memfasilitasi identifikasi tren penelitian,
konsep yang masih perlu dipelajari lebih
lanjut, dan potensi interaksi antarkonsep

(van Eck & Waltman, 2020).
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Temuan

Utama
Analisis

VOSviewer

Kajian
bibliometrik

yang dilakukan

Gambar 3.2 VOSviewer Dekstop

Sumber: Vosviewer, 2024
Vosviewer digunakan untuk
melakukan analisis bibliometrik, yang
meliputi identifikasi kelompok konten yang
signifikan, distribusi kata kunci dalam
karya tulis, dan pola asosiasi penulis.
Analisis ini memberikan informasi penting
tentang kontribusi literatur  terhadap
dukungan keberlanjutan melalui penerapan
transformasi digital dan strategi komunikasi
pemasaran terpadu.

Melalui pemanfaatan pendekatan
SLR yang sistematis, kerangka kerja
PRISMA yang terstruktur, dan analisis
mendalam dengan Vosviewer, penelitian ini
dimaksudkan untuk memberikan dampak
yang signifikan baik secara teoritis maupun
praktis. Hasil studi ini dapat menjadi
panduan strategis bagi para akademisi dan
profesional yang ingin menggabungkan
transformasi  digital, pemasaran, dan

ekonomi hijau ke dalam praktik mereka.

HASIL DAN PEMBAHASAN

menggunakan  pendekatan =~ PRISMA,
dengan bantuan VOSviewer sebagai alat
visualisasi, memberikan wawasan strategis
terkait integrasi transformasi digital,
komunikasi pemasaran terpadu (/MC), dan
ekonomi hijau dalam literatur akademik.
Ketiga jenis visualisasi network, overlay,
dan  density  menggambarkan  pola
hubungan, perkembangan temporal, serta
distribusi kepadatan tema. Hasil analisis ini
menjadi fondasi yang penting untuk

memahami dinamika penelitian terkini.

Imc

marketing cammunication

socialmedia

brandidentity

integrated markgting communica
integrated marketing sustaifiability

b ¥ integrated marketing communica

sustainable@evelopment

é‘h VOSviewer

artificial intellige

dif

green égonomy

Gambar 4.2 Network Visualiz

Sumber: Data Primer, VOSviewer, 2024.
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Studi bibliometrik yang dilakukan
dengan PRISMA  dan

VOSviewer

pendekatan
sebagai alat  visualisasi
memberikan perspektif strategis dalam
literatur  akademis tentang integrasi
transformasi digital, komunikasi pemasaran
terpadu (IMC), dan ekonomi hijau. Pola
hubungan, perkembangan temporal, dan
distribusi kepadatan tematik digambarkan
dalam tiga kategori visualisasi jaringan:
hamparan, kepadatan, dan jaringan. Hasil
analisis ini membantu memahami dinamika
penelitian saat ini.

Berdasarkan arah pencarian,
visualisasi jaringan menemukan hubungan
antara istilah, yang membentuk empat
kelompok utama. Fokus dari kutub pertama
adalah Ekonomi Digital dan Transformasi
Digital. Literatur menggunakan istilah
seperti inovasi, transformasi digital, dan
ekonomi digital, untuk menekankan peran

transformasi digital sebagai katalis utama

perubahan  dalam lingkungan  bisnis
kontemporer. Bisnis sekarang dapat
mengadopsi  teknologi  yang  dapat

meningkatkan efisiensi operasional dan
meningkatkan daya saing mereka di pasar
global berkat transformasi digital (Verhoef
et al.,, 2021). Dalam ekonomi digital,
perusahaan yang tidak cepat mengikuti
perkembangan

teknologi  cenderung

tertinggal dibandingkan pesaingnya.

Klaster kedua, Komunikasi
Pemasaran Terpadu (IMC), menunjukkan
betapa pentingnya strategi IMC untuk
menyampaikan pesan pemasaran yang
sama di berbagai saluran. Implementasi
IMC menghasilkan sinergi antara berbagai
komponen komunikasi pemasaran, yang
membantu kampanye berhasil. Menurut
Kitchen dan Burgmann (2015), IMC
meningkatkan keterlibatan pelanggan dan
identitas

meningkatkan merek,

yang
keduanya sangat penting dalam konteks
pemasaran digital saat ini. Keberlanjutan
dan Ekonomi Hijau, klaster Kketiga,
mendorong praktik bisnis yang berfokus
pada keberlanjutan. Melalui penggunaan
teknologi baru, ekonomi hijau bertujuan
untuk  mengurangi

oleh

dampak  yang

ditimbulkan ekonomi  terhadap
lingkungan. Menurut penelitian, teknologi
digital seperti Al dan analitik Big Data
dapat membantu strategi keberlanjutan
dengan memprediksi pola konsumsi dan
mengoptimalkan penggunaan sumber daya

(Choi et al., 2022).

i

marketing c@inmunication
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brandddentity

integrated markgting communica
integratedinarketing sustaifiability

integrated marketing communica
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artificial intelligel
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Gambar 4.3 Overlay Visualiz.

Sumber: Data Primer, VOSviewer, 2024
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Klaster terakhir, Media Sosial dan
Kecerdasan Buatan, menunjukkan peran
teknologi dalam mendukung transformasi
digital. Media sosial berfungsi sebagai
platform untuk memahami preferensi
konsumen, sementara kecerdasan buatan
digunakan untuk menganalisis data dengan
cara yang kompleks. sechingga dapat
mendukung

berdasarkan data (Kumar & Mishra, 2021).

pengambilan  keputusan
Integrasi kedua teknologi ini memperkuat
kemampuan perusahaan untuk merancang
strategi pemasaran berbasis teknologi yang
memenuhi kebutuhan pasar.

Tampilan ~ Hamparan  (Overlay)
menunjukkan bagaimana topik penelitian
berkembang seiring waktu. Transformasi
digital, sebagai topik yang dikembangkan
sebelumnya, telah menjadi fokus utama
dalam satu dekade terakhir. Topik ini
menunjukkan peran pentingnya dalam
merangsang inovasi lintas sektoral. Namun,
dalam lima tahun terakhir, ekonomi hijau
dan keberlanjutan mulai muncul sebagai
topik baru dan semakin penting. Perubahan

ini mencerminkan peningkatan fokus pada

praktik bisnis ramah lingkungan. dan

berorientasi pada keberlanjutan jangka
panjang.

Meningkatnya minat terhadap isu
keberlanjutan menunjukkan kebutuhan
mendesak untuk menggabungkan teknologi
digital dengan inisiatif ramah lingkungan.
Misalnya saja, teknologi blockchain yang
sebelumnya dikenal terutama di sektor
keuangan,  kini = digunakan  untuk
meningkatkan transparansi dalam rantai
pasokan berkelanjutan (Saberi et al., 2019).
Hal ini menunjukkan bahwa teknologi tidak
hanya sekedar alat, namun juga menjadi

pemicu besar upaya. untuk mencapai

ekonomi hijau.

gﬁ VOSviewer

Sumber: Data Primer, VOSviewer, 2024

Gambar 4.4 Density Visualiz:

Visualisasi Kepadatan (Density),
memberikan wawasan tentang intensitas
konsentrasi pencarian. Transformasi digital
muncul sebagai topik dengan kepadatan

tertinggi, menunjukkan posisinya di pusat
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berbagai studi terkait. Kepadatan ini
mencerminkan pentingnya transformasi
digital sebagai alat untuk meningkatkan
efisiensi bisnis dengan  menjadi
penghubung antara IMC dan ekonomi
hijau.

Sementara itu, BMI dan ekonomi
hijau menunjukkan kepadatan rata-rata,
yang menunjukkan bahwa Topik ini
penting, tetapi intensitasnya tidak sebesar
transformasi digital. Hal ini menunjukkan
bahwa penelitian tentang pengintegrasian
BMI dengan keberlanjutan masih dalam
tahap awal.  Untuk  mempercepat
pengembangan literatur ini, studi mendalam
diperlukan untuk mengeksplorasi
bagaimana strategi komunikasi terpadu
dapat mendukung ekonomi hijau melalui
teknologi digital.

Hasil analisis menunjukkan bahwa
transformasi digital, IMC, dan ekonomi
hijau saling terkait erat. Transformasi
digital merupakan pendorong utama yang
memungkinkan perusahaan menerapkan
strategi pemasaran terpadu dengan lebih
baik dan mencapai tujuan keberlanjutan.
Perusahaan  diharapkan  menggunakan
teknologi digital untuk menciptakan model
bisnis yang fleksibel dan ramah lingkungan.
Penelitian ~ juga  diperlukan  untuk

meningkatkan integrasi antara ketiga

komponen ini untuk menciptakan strategi

bisnis. yang holistik dan berorientasi pada
keberlanjutan.
Hubungan Transformasi Digital, IMC,
dan Ekonomi Hijau

Dengan menggunakan alat
VOSviewer untuk mencari literatur, Anda
akan menemukan bahwa ada korelasi yang
kuat antara ketiga konsep ini: transformasi
digital, komunikasi pemasaran terpadu
(IMC), dan ekonomi hijau. Kata-kata
seperti keberlanjutan, transformasi digital,
IMC, dan ekonomi hijau muncul dengan
sering. Sangat penting untuk memahami
bagaimana transformasi digital dapat
berdampak pada strategi IMC dengan
mendukung ekonomi hijau.
Transformasi Digital sebagai Penggerak
Strategi IMC

Dalam  komunikasi  pemasaran,
transformasi digital mendorong inovasi.
Kecerdasan buatan (Al), analisis Big Data,
Internet of Things (10T), dan blockchain
adalah beberapa teknologi yang
memungkinkan bisnis untuk membuat
pesan pemasaran mereka lebih personal.
Transformasi digital memungkinkan bisnis
untuk memantau perilaku pelanggan secara
real time, membuat rekomendasi yang
relevan, dan membuat pengalaman
pelanggan yang dipersonalisasi (Lemon dan
Verhoef, 2019). Misalnya, dengan

menggunakan Al di platform e-commerce,
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mereka dapat memprediksi kebutuhan
pelanggan dan menyarankan produk yang
ramah lingkungan berdasarkan preferensi
pelanggan. Analisis Big Data adalah
komponen penting dari pendekatan IMC.
Perusahaan dapat mempelajari kebiasaan
konsumsi pelanggan di berbagai media
melalui analisis menyeluruh. Kapoor et al.
(2021) menemukan bahwa data yang
dikumpulkan dari platform digital, aplikasi
media sosial, dan aplikasi dapat digunakan
untuk membuat kampanye yang konsisten
di semua saluran dan memberikan
keunggulan kompetitif dengan
meningkatkan citra merek.
IMC sebagai Sarana Promosi
Keberlanjutan

IMC adalah platform strategis dan
alat pemasaran untuk  mendukung
keberlanjutan. Ekonomi hijau
menggunakan IMC untuk meningkatkan
kesadaran  keberlanjutan

Karjaluoto (2021)

masyarakat.
Taiminen  dan
menemukan bahwa Kkonsistensi pesan
sangat penting dalam IMC, terutama untuk
mendorong kampanye ramah lingkungan.
Misalnya, perusahaan dapat menggunakan
platform media sosial untuk memberi tahu
orang tentang perubahan dalam
penggunaan material atau emisi karbon.

daur ulang selama produksi. Komunikasi

pemasaran terpadu menciptakan nilai

tambahan dengan memberikan informasi
yang jelas kepada pelanggan. Menurut Jung
dan Jin (2020), generasi milenial dan Gen Z
lebih cenderung memilih merek yang
menunjukkan komitmen mereka terhadap
keberlanjutan. Oleh karena itu, IMC yang
direncanakan dengan baik dapat membantu
mencapai tujuan keberlanjutan global dan
tujuan pemasaran.
Ekonomi Hijau Melalui Teknologi
Digital

Ekonomi hijau menekankan efisiensi
sumber daya dan pengurangan dampak
lingkungan melalui teknologi inovatif.
Salah satu teknologi yang mendukung
adalah blockchain, yang memberikan
transparansi dalam rantai pasokan dengan
mencatat seluruh proses produksi hingga
distribusi. Saberi et al. (2019) menjelaskan
bahwa blockchain dapat membantu
perusahaan menunjukkan jejak karbon
produk kepada konsumen, yang merupakan
elemen penting dalam meningkatkan
kesadaran lingkungan. Dalam konteks
IMC, teknologi ini dapat memberikan
informasi langsung kepada konsumen
terkait dampak lingkungan dari setiap
produk yang dibeli. Hal ini tidak hanya
meningkatkan kepercayaan konsumen,
tetapi juga membangun reputasi perusahaan
sebagai entitas yang bertanggung jawab

secara sosial dan lingkungan.
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Implikasi Temuan

Implikasi ~ Teoretis, studi ini
meningkatkan pengetahuan kita tentang
cara transformasi digital dan IMC
mendukung ekonomi hijau. Kerangka teori
pemasaran  kontemporer = memasukkan
teknologi digital sebagai komponen penting
dari strategi keberlanjutan.
Implikasi Praktis, penemuan  ini
menawarkan pedoman yang dapat diikuti
oleh bisnis yang ingin memasukkan
teknologi digital ke dalam strategi BMI
yang mendukung keberlanjutan. Misalnya,
perusahaan dapat menggunakan analisis
Big Data untuk mengubah kampanye
pemasaran mereka atau menggunakan
blockchain untuk meningkatkan
transparansi. rantai produk. Dengan
memberi  tahu  pelanggan  tentang
pentingnya keberlanjutan, kempanye digital
juga dapat membangun loyalitas pelanggan.
Implikasi kebijakan, secara kebijakan,
pemerintah harus mendorong adopsi
teknologi digital lebih cepat, khususnya
bagi UMKM, dengan menerapkan regulasi
yang mendukung keberlanjutan tanpa

menghambat inovasi, dan program hibah

teknologi.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Penelitian = menunjukkan  bahwa
transformasi digital, komunikasi pemasaran
terpadu (IMC), dan ekonomi hijau terkait
erat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
teknologi digital seperti media sosial,
kecerdasan buatan (Al), big data, dan
blockchain sangat membantu menerapkan
strategi IMC yang tepat di berbagai saluran
komunikasi. Selain itu, telah terbukti bahwa
metode IMC berbasis digital memiliki
kemampuan untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang keberlanjutan, loyalitas
merek, dan pendidikan  konsumen.
Teknologi digital yang meningkatkan
efisiensi sumber daya dan transparansi
dalam  pengelolaan rantai  pasokan
meningkatkan ekonomi hijau, salah satu
pilar pembangunan berkelanjutan. Sinergi
antara transformasi digital dan IMC
memberikan basis yang kokoh untuk
membangun strategi bisnis yang berfokus
pada keberlanjutan dan juga kompetitif.
Analisa: Studi VOSviewer menunjukkan
hubungan antara teknologi, komunikasi
pemasaran, dan keberlanjutan, yang
menciptakan  lingkungan baru  untuk
pembuatan strategi pemasaran
kontemporer.

Secara  teoritis, penelitian ini
menggabungkan gagasan transformasi

digital dan IMC sebagai pendukung

ekonomi hijau, membantu membangun
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literatur terkait. Secara khusus, penelitian
ini  menyarankan  perusahaan  untuk
menggunakan teknologi untuk membangun
strategi komunikasi yang meningkatkan
daya saing dan pengenalan merek serta

mendukung keberlanjutan.

Saran
Saran untuk Praktik Bisnis

Untuk mendukung penerapan strategi
IMC vyang terintegrasi dan mendukung
keberlanjutan, perusahaan harus
mempercepat adopsi teknologi digital.
Penggunaan teknologi seperti Al, analisis
big data, dan blockchain meningkatkan
efisiensi operasional dan meningkatkan
kepercayaan konsumen melalui
transparansi dan  personalisasi  pesan

pemasaran. Bisnis juga harus menggunakan

platform digital untuk memberi tahu

pelanggan tentang pentingnya
keberlanjutan melalui kampanye
berkelanjutan.

Saran untuk Penelitian Masa Depan
Penelitian masa depan harus berfokus
pada penerapan teknologi digital di
berbagai sektor, khususnya di sektor
UMKM vyang tidak memiliki akses ke
teknologi maju. Selain itu, diharapkan
wawasan lebih lanjut dapat dikumpulkan
dan diukur melalui pendekatan empiris

yang mencakup analisis kuantitatif tentang

bagaimana IMC digital memengaruhi
pencapaian keberlanjutan.
Saran untuk Kebijakan

Pembuat kebijakan dan pemerintah
harus mempercepat pembentukan
ekosistem digital yang inklusif dan
berkelanjutan. Ini dapat dicapai dengan
memberikan insentif kepada bisnis yang
berinvestasi dalam teknologi hijau. Selain
itu, penting untuk mengoptimalkan
pelatihan sumber daya manusia di bidang
teknologi digital untuk memastikan bahwa
tenaga kerja siap untuk memenuhi tuntutan
era transformasi digital yang mendukung
ekonomi hijau. Dengan langkah-langkah
yang tepat, diharapkan integrasi antara
transformasi digital, IMC, dan ekonomi
hijau akan memiliki efek positif yang

signifikan terhadap ekonomi.
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